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KATA PENGANTAR

Teknologi berkembang sangat cepat. Sejalan dengan kemajuan 
perkembangan teknologi khususnya teknologi informasi, saat ini 
hampir tidak ada satupun aspek kehidupan yang tidak bersentuhan 
dengan implikasi teknologi informasi.

Di satu sisi teknologi informasi membawa dampak positif 
mempermudah berbagai aktivitas manusia, namun di sisi lain 
dampak negatifnya juga semakin dirasakan kian menakutkan.

Buku ini memulai pembahasan tentang manusia dan dimensi 
teknologi serta implikasi yang ditimbulkannya. Disadari atau 
tidak teknologi telah memberikan jalan keluar dan terobosan baru 
bagi manusia dalam mengatasi kesulitan yang dialaminya sebagai 
akibat keterbatasan fungsi indrawi yang dimilikinya. Terlebih 
lagi setelah ditemukannya teknologi jaringan yang memberikan 
kemudahan dalam melaksanakan pertukaran dan akses data 
melalui perkembangan jaringan internet.

Selanjutnya buku ini juga mengupas perlindungan ciptaan
manusia dari sisi hukum yang dimaknai sebagai hak milik 
intelektual. Rezim hak cipta dan perlindungan hak kekayaan 
intelektual lainnya memberikan penghargaan terhadap hasil karya 
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cipta manusia. Melalui alih bentuk dan format ciptaan, penemu atau 
penciptanya patut diberikan jaminan perlindungan hukum selain 
memiliki keuntungan dari sisi ekonomi karena pengelolaannya 
dialihkan kepada pihak ketiga dalam bentuk royalti.

Aktivitas lain yang berubah dan berkembang secara total 
adalah munculnya paradigma ekonomi baru dengan memanfaat-
kan komputer dan jaringan sebagai media pengganti pertemuan 
antara penjual dan pembeli sekaligus media dan sarana kontrak 
jual beli yang mengikutinya. Implikasi dari paradigma ekonomi 
baru juga berimbas pada aspek perlindungan konsumen dan beban 
pembuktian termasuk munculnya peluang kejahatan baru yaitu 
kejahatan cyber. Aktivitas yang menakan batas Negara serta waktu 
memerlukan pengaturan hukum baru yang sudah harus mulai 
diwacanakan di dunia virtual ini. Tidak cukup penafsiran hukum 
namun juga pembentukan hukum baru yang menuntut kerjasama 
antar Negara di berbagai belahan dunia. 

Indonesia dengan lahirnya Undang-Undang Informasi dan 
Transaksi Elektronik dapat dinyatakan sebagai Negara yang telah 
mencoba mengantisipasi munculnya euphoria dunia teknologi in-
formasi baru ini. Terdapat hal-hal yang sangat progresif telah diru-
muskan dalam peraturan ini. Namun sekali lagi pengaturan hukum 
belum mampu menjangkau perkembangan kemajuan teknologi 
informasi. Bahkan cenderung memunculkan persoalan baru yang 
seyogyanya harus diikuti dengan kebijakan formulasi lanjutan 
melalui lahirnya aturan hukum baru sebagai pengejawantahan 
perlindungan di bidang hukum teknologi informasi yang bersifat 
komprehensif bukan cenderung tambal sulam. 
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B A B  I

TEKNOLOGI DAN UMAT

MANUSIA

A. Teknologi dan Perkembangannya
Secara etimologis, teknologi berasal dari akar kata techne; yang 
berarti serangkaian metode rasional yang berkaitan dengan 
pembuatan sebuah objek, atau kecakapan tertentu, atau pengetahuan 
tentang metode dan seni.
Beberapa pengertian teknologi telah diberikan antara lain oleh:
a. David L. Goetch: people tools, resources, to solve problems or 

to extend their capabilities. Sehinga teknologi dapat dipahami
sebagai “upaya” untuk mendapatkan suatu “produk” yang di-
lakukan oleh manusia dengan memanfaatkan peralatan (tools),
proses dan sumberdaya (resources).

b. Arnold Pacey “e application as scientic and other knowledge 
to practical task by ordered systems. that involve people and 
organizations, living things and machines”. Dari denisi ini jelas,
bahwa teknologi tetap terkait pada pihak-pihak yang terlibat 
dalam perencanaannya, karena itulah teknologi tidak bebas 
organisasi, tidak bebas budaya dan sosial, ekonomi dan politik.

c. Rias Van Wyk menyatakan “Technology is a “set of means” 
created by people to facilitate human endeavor”.
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d. Kamus Besar Bahasa Indonesia Baku (2000) merumuskan 
teknologi metode ilmiah untuk mencapai tujuan praktis, 
keseluruhan sarana untuk menyediakan, barang-barang 
yang disediakan untuk melaksanakan yang diperlukan bagi 
kelangsungan dan kenyamanan hidup manusia.

e. Technology Plan 2004-2005 “Technology can be any tool, 
device, program, or system that when applied to the educational 
environment will increase productivity, creativity, and/or 
achievement of students, faculty, and sta and will prepare them 
for new roles in learning, living, and working”. 

f. Microso Encharta 2009 DVD-Rom Edition: Technology, gene
ral  term  for  the processes by which human beings fashion tools 
and machines to increase their control and understanding of the 
material environment. e term is derived from the Greek words 
tekhnē, which refers to an art or cra, and logia, meaning an area 
of study; thus, technology means, literally, the study, or science, of 
craing.

g. Read Bain (1937): Mengatakan bahwa teknologi ini pada 
dasarnya mencakup semua alat, mesin, peralatan, perlengkapan, 
senjata, perumahan, pakaian, transportasi dan komunikasi 
perangkat, dan juga keterampilan, yang akan memungkinkan 
kita sebagai manusia bisa memproduksinya.

h. Miarso (2007): Teknologi adalah suatu bentuk proses yang 
meningkatkan nilai tambah. Proses yang berjalan dapat 
menggunakan atau menghasilkan produk tertentu, di mana 
produk yang tidak terpisah dari produk lain yang sudah ada. 
Hal itu juga menyatakan bahwa teknologi merupakan bagian 
integral dari yang terkandung dalam sistem tertentu.
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i. Ursula Franklin (1989): Teknologi sebagai cara praktis untuk 
menggambarkan bagaimana kita semua sebagai manusia 
membuat hal-hal di suatu tempat di sini.

j. Capra (2004): Teknologi adalah salah satu pembahasan 
sistematis seni terapan atau pertukangan. Hal ini mengacu pada 
literatur Yunani disebutkan tentang Technologia yang berasal
dari techne kata, yang berarti wacana seni.

k. Saliman (1993): Teknologi adalah sesuatu ilmu pengetahuan 
dan pengembangan industri.

l. Read Bain (1937): Mengatakan bahwa teknologi ini pada 
dasarnya mencakup semua alat, mesin, peralatan, perlengkapan, 
senjata, perumahan, pakaian, transportasi dan komunikasi 
perangkat, dan juga keterampilan, yang akan memungkinkan 
kita sebagai manusia bisa memproduksinya.

m. Sudarsono (1993) Teknologi merupakan suatu ilmu pengeta-
huan dan perkembangan dalam sebuah industry.

n. Merriam Webster: Teknologi adalah sebuah aplikasi atau im-
plementasi ilmu pengetahuan praktis. Aplikasi praktis kadang-
kadang diarahkan juga untuk ruang lingkup tertentu.

Teknologi bisa mencakup, tetapi tidak terbatas untuk komputer, 
televisi, VCR dan DVD, alat presentasi audio/visual, sistem satellite 
broadcast, alat adaptive, infrastruktur networking, instruksional, 
operasional, dan program manajemen. Berdasarkan beberapa de-
nisi di atas, ada beberapa esiensi yang terkandung yaitu:
a. Teknologi terkait dengan ide atau pikiran yang tidak akan 

pernah berakhir, keberadaan teknologi bersama dengan 
keberadaan budaya umat manusia.
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b. Teknologi merupakan kreasi dari manusia, sehingga tidak 
alami dan bersifat buatan (articial).

c. Teknologi merupakan himpunan dari pikiran (set of means), 
sehingga teknologi dapat dibatasi atau bersifat universal, 
tergantung dari sudut pandang analisis.

d. Teknologi bertujuan untuk memfasilitasi ikhtiar manusia 
(human endeavor), sehingga teknologi harus mampu 
meningkatkan performa kemampuan manusia.

Berdasar beberapa denisi di atas, ada tiga entitas yang 
terkandung dalam teknologi yaitu, keterampilan (skill), logika 
berkir (algorithma) dan perangkat keras (hardware). Dalam 
pandangan management of technology, teknologi dapat digambarkan 
dalam beragam cara, yaitu:
a. Teknologi sebagai makna untuk memenuhi suatu maksud, di 

dalamnya terkandung apa saja yang dibutuhkan untuk merubah 
sumberdaya (resources) ke suatu produk atau jasa.

b. Teknologi tidak ubahnya sebagai pengetahuan, sumberdaya 
yang diperlukan untuk mencapai suatu tujuan (objective).

c. Teknologi adalah suatu tubuh dari ilmu pengetahuan 
dan rekayasa (engineering) yang dapat diaplikasikan pada 
perancangan produk dan atau proses atau pada penelitian 
untuk mendapatkan pengetahuan baru.

d. Teknologi menjadikan akses kehidupan manusia semakin 
mudah, semakin cepat, selalu berkembang.

e. Teknologi selalu memunculkan dampak, bias berupa dampak 
positif ataupun dapat juga impak (dampak negative).
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f. Teknologi bersifat pilihan tergantung bagaimana kearifan 
manusia untuk memberdayakannya.

B. Teknologi Informasi, Perkembangan dan Manfaatnya
Salah satu ragam implementasi teknologi adalah keberlanjutannya 
dalam bentuk teknologi informasi. Teknologi informasi adalah se-
buah studi perancangan, implementasi, pengembangan, dukungan 
atau manajemen sistem informasi berbasis komputer teruspada 
aplikasi perangkat keras atau hardware dan perangkat lunak atau 
soware.

Pengertian lain teknologi informasi yaitu, fasilitas yang terdiri 
dari perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (soware) 
dalam mendukung dan meningkatkan kualitas informasi untuk 
setiap lapisan masyarakat secara cepat dan berkualitas.

Selain pengertian diatas, adapula pengertian teknologi menurut 
para ahli, sebagaimana dipaparkan di bawah ini:
a. Haag dan Keen (1996). Teknologi Informasi adalah seperangkat 

alat yang membantu anda bekerja dengan informasi dan 
melakukan tugas-tugas yang berhubungan dengan pemrosesan
informasi.

b. Oxford English Dictonary (OED). Teknologi Informasi adalah 
hardware dan soware dan bisa termasuk di dalamnya jaringan 
dan telekomunikasi yang biasanya dalah konteks bisnis atau 
usaha.

c. Williams dan Sawyer (2003). Teknologi Informasi adalah 
teknologi yang menggabungkan komputasi (komputer) dengan 


